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ABSTRAK

Standarisasi Kompetensi Nadzir Wakaf Berdasarkan Undang-Undang Wakaf
(Studi di Masjid Raya Al-Falah Sragen, Jawa Tengah)
Asma Nadia
422021313010

Potensi wakaf di Indonesia sangat besar, namun pemanfaatannya belum optimal. Data
menunjukkan bahwa (77%) harta wakaf belum dimanfaatkan dengan baik, sementara hanya (23%)
yang dikelola secara produktif. Sebagian besar harta Wakaf dimantaatkan untuk pembangunan
masjid, yang termasuk kategori wakaf sosial, karena pemanfaatannya bersifat langsung untuk
keperluan ibadah, pendidikan. dan kegiatan keagamaan, sehingga tidak dikategorikan wakaf
produktif. Permasalahan utama dalam pengelolaan aset wakaf saat ini adalah kurang optimalnya
pengelolaan aset wakaf dan rendahnya profesionalisme nadzir wakaf. Salah satu contohnya adalah
pengelolaan wakaf di Masjid Raya Al-Falah Sragen vang telah berjalan sejak tahun 2017. Namun,
kurangnya standarisasi nadzir wakaf sehingga menyebabkan pengelolaannya belum optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Praktek pengelolaan wakaf di Masjid Raya
Al-Falah Sragen, dan 2) Analisis Undang-Undang Wakaf tentang standarisasi kompetensi nadzir
pada nadzir di Masjid Raya Al-Falah Sragen

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi lapangan.
Penelitian ini mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan Direktur
Masjid Raya Al-Falah, nadzir, wakif, dan pengurus harian Masjid Raya Al-Falah. Analisis dilakukan
dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif berlandaskan Undang-Undang Wakaf untuk
mengukur standarisasi kompetensi nadzir wakaf di Masjid Raya Al-Falah berdasarkan Undang-
Undang wakaf.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Pengelolaan wakaf di Masjid Raya Al-Falah
Sragen mencerminkan upaya pemanfaatan harta wakaf untuk kesejahteraan dan pengembangan
ekonomi masyarakat. Aset wakat terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu wakat produktif dan
wakaf yang dimanfaatkan untuk program-program. (2) Nadzir di Masjid Raya Al-Falah Sragen
belum sepenuhnya memenuhi standar Undang-Undang wakaf. Temuan penelitian meliputi: Kriteria
dan syarat nadzir, nadzir telah memenuhi sebagian syarat, namun belum terdaftar secara resmi di
Kementerian Agama dan Badan Wakaf Indonesia. Tugas nadzir, beberapa tugas seperti
pengadministrasian aset wakaf, pengelolaan wakaf sesuai dengan peruntukan, dan pelaporan kepada
Badan Wakaf Indonesia belum optimal. Kewajiban nadzir, Pelaksanaan ikrar wakaf dengan
pencatatan resmi dan kepatuhan terhadap peraturan memerlukan peningkatan lebih lanjut. Hak
nadzir, hak-hak yang diatur dalam Undang-Undang, seperti imbalan atas tugas yang dijalankan,
hingga saat ini belum terpenuhi.

Penelitian ini memberikan rekomendasi kepada pihak Masjid Raya Al-Falah untuk
menambah jumlah nadzir yang kompeten dan profesional, meningkatkan kesejahteraan nadzir
melalui pendidikan dan pelatihan, dan meningkatkan pemahaman dan kepatuhan nadzir terhadap
peraturan perundang-undangan terkait wakaf.

Kata Kunci: Nadzir, Undang-Undang Wakaf, Masjid Raya Al-Falah Sragen



